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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Konsep Dasar Keselamatan, Kesehatan Kerja, dan Lingkunga (K3L) 

2.1.1 Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

Keselamatan kerja merupakan kondisi yang aman atau selamat 

dari penderitaan dan kerusakan atau kerugian di tempat kerja berupa 

penggunaan mesin, peralatan, bahan-bahan dan proses pengelolaan, 

lantai tempat bekerja dan lingkungan kerja, serta metode kerja. 

Risiko keselamatan kerja dapat terjadi karena aspek-aspek dari 

lingkungan kerja yang dapat menyebabkan kebakaran, sengatan arus 

listrik, terpotong, luka memar, keseleo, patah tulang, serta keru 

sakan anggota tubuh, penglihatan dan pendengaran. : Mathis dan 

Jackson (2015:105). 

Keselamatan kerja adalah keselamatan yang berhubungan dengan 

aktivitas kerja manusia baik pada industri manufaktur, yang 

melibatkan mesin, peralatan, penanganan material, pesawat uap, 

bejana bertekanan, alat kerja, bahan dan proses pengelolaannya, 

landasan tempat kerja, dan ling kungannya serta cara-cara 

melakukan pekerjaan, maupun industri jasa, yang melibatkan 

peralatan bertek nologi canggih, seperti lift, eskalator, peralatan 

pembersih gedung, sarana transportasi, dan lain-lain. Keselamatan 

kerja adalah yang berkaitan dengan mesin, peralatan alat kerja, 

bahan, serta proses pengolahannya, landasan tempat kerja, dan 

lingkungannya serta cara-cara melakukan pekerjaan. Kondisi 

tersebut dapat dicapai antara lain apabila kecelakaan termasuk 

kebakaran, peledakan,dan penyakit akibat kerja dapat dicegah dan 

di tanggulang.: Mathis dan Jackson (2015:105) 

Oleh karena itu, setiap usaha keselamatan dan kesehatan kerja 

tidak lain adalah pencegahan dan penanggulangan kecelakaan di 

tempat kerja untuk ke sejahteraan hidup dan meningkatkan produksi 
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serta produktivitas nasional. Sarana kesehatan tenaga kerja upaya-

upaya dari perusahaan untuk meningkatkan kesehatan dari tenaga 

kerjanya. Hal ini dapat dilihat dari: Penyediaan air bersih, sarana 

olahraga dan kesempatan rekreasi, sarana kamar mandi dan wc. 

Kesehatan dalam ruang lingkup keselamatan dan kesehatan kerja 

tidak hanya diartikan sebagai suatu keadaan bebas dari penyakit. 

keadaan sehat diartikan sebagai kesempurnaan yang meliputi 

keadaan jasmani, rohani dan kemasyarakatan, dan bukan hanya 

keadaan yang bebas dari penyakit, cacat dan kelemahan-kelemahan 

lainnya. : (UU RI No. 9 Tahun 1960, Pasal 2). Pemantauan kesehatan 

kerja dapat dilakukan dengan cara: (Rivai, 2017). 

1. Mengurangi timbulnya penyakit 

Pada umumnya perusahaan sulit mengembangkan strategi 

untuk mengurangi timbulnya penyakit-penyakit, karena 

hubungan sebab-akibat antara lingkungan fisik dengan penyakit-

penyakit yang berhubungan dengan pekerjaan sering kabur. 

Padahal penyakit-penyakit yang berhubungan dengan pekerjaan 

jauh lebih merugikan, baik bagi perusahaan maupun pekerja. 

2. Penyimpanan catatan tentang lingkungan kerja 

Mewajibkan perusahaan untuk setidaknya melakukan 

pemeriksaan terhadap kadar bahan kimia yang terdapat dalam 

lingkungan pekerjaan dan menyimpan catatan mengenai 

informasi yang terinci tersebut. Catatan ini juga harus 

mencantumkan informasi tentang penyakit-penyakit yang dapat 

ditimbulkan dan jarak yang aman dan pengaruh berbahaya 

bahan-bahan tersebut.  

3. Memantau kontak langsung 

Pendekatan yang pertama dalam mengendalikan penyakit-

penyakit yang berhubungan dengan pekerjaan adalah dengan 

membebaskan tempat kerja dari bahan-bahan kimia atau racun. 
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Satu pendekatan alternatifnya adalah dengan memantau dan 

membatasi kontak langsung terhadap zat-zat berbahaya. 

4. Penyaringan genetic 

Penyaringan genetik adalah pendekatan untuk 

mengendalikan penyakit- penyakit yang paling ekstrem, 

sehingga sangat kontroversial. Dengan menggunakan uji genetik 

untuk menyaring individu-individu yang rentan terhadap 

penyakit-penyakit tertentu, perusahan dapat mengurangi 

kemungkinan untuk menghadapi klaim kompensasi dan 

masalah-masalah yang terkait dengan hal itu. 

2.1.2 Tujuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Tujuan dan keselamatan kesehatan kerja adalah sebagai 

berikut : (Mangkunegara, 2014). 

1. Agar setiap karyawan mendapat jaminan keselamatan dan 

kesehatan kerja secara fisik,sosial dan psikologi. 

2. Agar setiap perlengkapan dan peralatan kerja digunakan sebaik-

baiknya. 

3. Agar semua hasil produksi dipelihara keamanannya 

4. Agar adanya jaminan atas pemeliharaan dan peningkatan 

kesehatan gizi karyawan. 

5. Agar meningkatkan semangat,keserasian kerja dan partisipasi 

kerja 

6. Agar terhindar dari gangguan kesehatan yang diseakan oleh 

lingkungan atau kondisi kerja. 

7. Agar setiap karyawan merasa aman dan terlindungi dalam 

bekerja. 

 

2.1.3 Kecelakaan Kerja 

Kecelakaan kerja adalah kejadian tidak terduga yang 

menyebabkan cedera, kerugian fisik, atau kerusakan lainnya yang 

terjadi dalam lingkungan kerja. Menurut International Labour 
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Organization (ILO), kecelakaan kerja adalah kejadian yang tidak 

direncanakan dan tidak diharapkan yang menyebabkan cedera atau 

kerusakan, baik terhadap manusia maupun harta benda. Jenis 

kecelakaan kerja dapat berupa: 

1. Jatuh dari ketinggian. 

2. Tertimpa benda berat. 

3. Tersengat listrik. 

4. Terkena bahan kimia berbahaya. 

5. Terpapar suhu ekstrem atau radiasi 

Faktor-faktor penyebab kecelakaan kerja menurut 

Mangkunegara (2001) adalah: 

1. Tempat kerja yang tidak aman. 

2. Metode kerja yang salah. 

3. Kondisi fisik dan mental pekerja yang tidak prima. 

4. Alat pelindung diri (APD) yang tidak sesuai atau tidak 

digunakan. 

Penggunaan APD seperti helm, sepatu keselamatan, pelindung 

mata, masker, dan sarung tangan sangat penting untuk mencegah 

terjadinya kecelakaan kerja di proyek konstruksi (Mangkunegara, 

2001). 

2.1.4 Sistem Manajemen Keselamatan, Kesehatan Kerja, dan 

Lingkungan (SMK3L) 

Sistem Manajemen Keselamatan, Kesehatan Kerja, dan Lingkungan 

(SMK3L) merupakan pendekatan sistematis dan terstruktur untuk 

mengelola risiko K3 dan dampak lingkungan dalam suatu organisasi. 

Ini adalah integrasi dari manajemen K3 dan manajemen lingkungan, 

yang bertujuan untuk menciptakan tempat kerja yang tidak hanya aman 

dan sehat, tetapi juga efisien dan produktif, dengan memperhatikan 

keberlanjutan lingkungan (Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2012). 

Penerapan lSMK3L ldidasarkan lpada lsiklus lPlan-Do-Check-Act 

l(PDCA), lyang lmenjamin lperbaikan lberkelanjutan: 
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1. Perencanaan l(Plan) 

Tahap lini lmelibatkan lidentifikasi lbahaya, lpenilaian lrisiko, ldan 

lpenentuan ltindakan lpengendalian lyang ldiperlukan luntuk 

lmenghilangkan latau lmengurangi lrisiko lK3 ldan ldampak llingkungan. 

lPerencanaan ljuga lmencakup lpenetapan ltujuan, lsasaran, ldan lprogram 

lK3L. 

2. Pelaksanaan l(Do) 

Tahap limplementasi ldari lrencana lyang ltelah ldisusun, ltermasuk 

lpenyediaan lsumber ldaya, lpenentuan ltugas ldan ltanggung ljawab, 

lpelatihan lpekerja, lkomunikasi, lserta lpengembangan ldan lpenerapan  

lprosedur lkerja laman l(SOP) ldan lpenggunaan lAlat lPelindung lDiri 

l(APD). 

3. Evakuasi l(Check) 

Pemantauan ldan lpengukuran lkinerja lK3L, ltermasuk laudit linternal,  

lpelaporan lkecelakaan, linsiden, ldan lpenyakit lakibat lkerja, lserta 

linspeksi lberkala. lTujuannya ladalah luntuk lmemastikan lefektivitas 

lsistem ldan lmengidentifikasi larea lperbaikan. 

4. Tindakan lPerbaikan l(Act) 

Tahap lini lmelibatkan ltinjauan lmanajemen lterhadap lkinerja lK3L, 

lpeninjauan lulang ltujuan ldan lsasaran, lserta lpelaksanaan ltindakan 

lkorektif ldan lpreventif luntuk lmencapai lpeningkatan lberkelanjutan 

ldalam lkinerja lK3L lorganisasi. 

Pemerintah lIndonesia lsecara laktif lmendorong lpenerapan lSMK3L 

lmelalui lberbagai lregulasi, lantara llain: 

1. Peraturan lPemerintah lNo. l50 lTahun l2012 ltentang lPenerapan 

lSistem lManajemen lKeselamatan ldan lKesehatan lKerja l(SMK3), 

lyang lmenjadi lpedoman lutama limplementasi lSMK3 ldi ltempat 

lkerja, lterutama lpada lsektor ldengan ltingkat lrisiko ltinggi lseperti 

lkonstruksi. 
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2. Undang-Undang lNo. l1 lTahun l1970 ltentang lKeselamatan lKerja,  

lyang lmengatur lupaya lpencegahan lkecelakaan lkerja lsecara lumum 

ldi llingkungan lindustri. 

3. Undang-Undang lNo. l13 lTahun l2003 ltentang lKetenagakerjaan,  

lyang lmengatur lhak ldan lkewajiban lperusahaan ldalam lmenjamin 

lkeselamatan ldan lkesehatan ltenaga lkerja, lserta lpentingnya 

llingkungan lkerja lyang llayak. 

4. ISO l45001:2018 l(Standar lInternasional lSistem lManajemen lK3) 

ldan lISO l14001:2015 l(Sistem lManajemen lLingkungan) ljuga 

lsering lmenjadi lacuan linternasional ldalam lpengembangan 

lSMK3L, lyang lberfokus lpada lpencegahan lcedera ldan lpenyakit  

lkerja lserta lpengendalian ldampak llingkungan. 

Penerapan lSMK3L lyang lkomprehensif ltidak lhanya lberfungsi lsebagai 

lkepatuhan lregulasi, ltetapi ljuga lsebagai lstrategi lfundamental luntuk 

lmenciptakan llingkungan lkerja lyang laman, lsehat, ldan lkondusif. lLingkungan 

lkerja lyang ldemikian lakan lmeminimalkan lgangguan, lmeningkatkan 

lkenyamanan, ldan lpada lakhirnya, lsecara lpositif lmemengaruhi lkinerja ldan 

lproduktivitas lseluruh ltenaga lkerja. 

2.2 Variabel lIndependen l(X) 

2.2.1 Penerapan lK3L l(X1) 

Penerapan lK3L lsebagai lvariabel lindependen lmengacu  lpada 

limplementasi laktual ldari lsistem lmanajemen lkeselamatan, lkesehatan 

lkerja, ldan llingkungan ldi llokasi lproyek. lIni lmencakup lserangkaian 

lkebijakan, lprosedur,  ldan lprogram lyang ldirancang luntuk 

lmengidentifikasi, lmengevaluasi, ldan lmengendalikan lrisiko. lAspek 

lkunci ldalam lpenerapan lK3L lmeliputi: 

1. Komitmen lManajemen: lDukungan ldan lkepemimpinan ldari 

lmanajemen lpuncak lsangat lpenting ldalam lmengalokasikan lsumber 

ldaya ldan lmenegakkan lbudaya lK3L l(Wibowo, l2018). 
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2. Identifikasi ldan lPengendalian lBahaya: lProses lsistematis luntuk 

lmengenali lpotensi lbahaya ldi ltempat lkerja ldan lmenerapkan llangkah-

langkah luntuk lmengeliminasi latau lmenguranginya l(Ramli, l2010). 

3. Penyediaan lAlat lPelindung lDiri l(APD): lKetersediaan ldan 

lpenggunaan lAPD lyang lsesuai l(helm, lsepatu lkeselamatan, lpelindung 

lmata, lmasker, lsarung ltangan) ladalah llangkah lpreventif lesensial 

luntuk lmelindungi lpekerja ldari lcedera l(Mangkunegara, l2001). 

4. Pelatihan ldan lKompetensi: lProgram lpelatihan lK3L lyang 

lberkelanjutan lmemastikan lbahwa lpekerja lmemiliki lpengetahuan 

ldan lketerampilan lyang ldiperlukan luntuk lbekerja ldengan laman ldan 

lmemahami lrisiko. 

5. Prosedur lKerja lAman l(SOP): lStandar loperasional lprosedur lyang 

ljelas ldan ldipatuhi lmembantu lmengurangi lvariasi ldalam lpelaksanaan 

ltugas ldan lmeminimalkan lkesalahan lyang ldapat lmenyebabkan 

lkecelakaan. 

6. Pengelolaan lLingkungan: lPengendalian ldampak laktivitas lkerja 

lterhadap llingkungan lsekitar, lseperti llimbah, lkebisingan, ldan lpolusi 

ludara, ljuga lmerupakan lbagian lintegral ldari lpenerapan lK3L lyang 

lbaik, lmenciptakan llingkungan lkerja lyang llebih lsehat ldan laman. 

Penerapan lK3L lyang lkomprehensif lmenciptakan llingkungan 

lkerja lyang lterorganisir, lminim lrisiko, ldan lmendukung lkesejahteraan 

lpekerja. lKondisi lini lsecara llangsung lmemengaruhi lefisiensi lkerja, 

lkarena lpekerja ldapat lfokus lpada ltugas ltanpa lkekhawatiran lberlebihan 

lakan lkeselamatan latau lkesehatan lmereka. 

2.2.2 Aspek lTenaga lKerja l(X2) 

Tenaga lkerja lsebagai lvariabel lindependen lberfokus lpada 

lkarakteristik, lkondisi, ldan lketerlibatan lindividu lpekerja lyang 

lmemengaruhi lkemampuan lmereka luntuk lberkarya lsecara lproduktif. 

lFaktor-faktor lini lmencakup: 
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1. Kondisi lFisik ldan lMental lPekerja: lKesehatan ljasmani ldan lmental 

lyang lprima lmerupakan lprasyarat ldasar lbagi lproduktivitas. lPekerja 

lyang lsehat lsecara lfisik lmemiliki lstamina ldan lenergi luntuk 

lmelakukan ltugas, lsementara lkesehatan lmental lyang lbaik 

lmemastikan lfokus, lkonsentrasi, ldan lkemampuan lmengatasi  

ltekanan lkerja l(Sedarmayanti, l2001). lKelelahan, lstres, ldan lpenyakit  

ldapat lmenurunkan lkapasitas lkerja lsecara ldrastis. 

2. Motivasi ldan lSemangat lKerja: lMotivasi ladalah ldorongan linternal 

latau leksternal lyang lmendorong lpekerja luntuk lberupaya lmencapai  

ltujuan. lGaji, linsentif, lpenghargaan, lpengakuan, ldan llingkungan 

lkerja lyang lmendukung ladalah lfaktor-faktor lyang lmemicu lmotivasi 

ltinggi, lyang lpada lgilirannya lmeningkatkan lsemangat ldan 

lkeinginan luntuk lbekerja lsecara lefisien l(Hasibuan, l2018). 

3. Partisipasi ldan lKeterlibatan: lKeterlibatan lpekerja ldalam 

lpengambilan lkeputusan lterkait lK3L ldan lproses lkerja ldapat 

lmeningkatkan lrasa lmemiliki ldan ltanggung ljawab. lPekerja lyang 

lmerasa ldihargai ldan ldidengar lcenderung llebih ltermotivasi luntuk 

lmematuhi lprosedur lkeselamatan ldan lberkontribusi lpada 

lpeningkatan lkinerja. 

4. Kompetensi ldan lKeahlian: lTingkat lpengetahuan, lketerampilan, 

ldan lpengalaman lyang ldimiliki lpekerja lsangat lmemengaruhi  

lkualitas ldan lkuantitas lhasil lkerja lmereka. lProgram lpelatihan 

lberkelanjutan ldan lpengembangan lkarir ldapat lmeningkatkan 

lkompetensi, lyang lsecara llangsung lberdampak lpada lefisiensi ldan 

lkualitas lpekerjaan l(Rivai, l2017). 

Secara lkeseluruhan, laspek ltenaga lkerja lyang lpositif ldan 

lterkelola ldengan lbaik lakan lmenghasilkan ltenaga lkerja lyang lsehat, 

ltermotivasi, ldan lkompeten, lyang lmerupakan lpilar lutama ldalam 

lpencapaian lproduktivitas ltinggi. 

 

2.2.3 Lingkungan lKerja l(X3) 
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Lingkungan lkerja ladalah lsegala lsesuatu lyang lada ldi lsekitar 

lpekerja ldan ldapat lmemengaruhi lmereka ldalam lmenjalankan ltugas. 

lLingkungan lkerja ltidak lhanya lterbatas lpada lkondisi lfisik, ltetapi ljuga 

lmencakup laspek lpsikologis ldan lsosial. lLingkungan lkerja lyang lbaik 

ldan lergonomis lsangat lpenting luntuk lkenyamanan, lkesehatan, ldan 

lefisiensi lpekerja, lyang lpada lakhirnya lmemengaruhi lproduktivitas 

l(Sedarmayanti, l2001). lAspek-aspek lutama ldari llingkungan lkerja 

lmeliputi: 

1. Kondisi lFisik: 

o Pencahayaan: lPenerangan lyang lcukup ldan lsesuai lmembantu 

lpekerja lmelihat ldetail ltugas, lmengurangi lkelelahan lmata, ldan 

lmeningkatkan lakurasi. 

o Ventilasi ldan lKualitas lUdara: lSirkulasi ludara lyang lbaik ldan 

ludara lbersih lmencegah lpenumpukan lpolutan, lmengurangi 

lrisiko lpenyakit lpernapasan, ldan lmenjaga lkonsentrasi. 

o Tingkat lKebisingan: lKebisingan lyang lberlebihan ldapat 

lmengganggu lkonsentrasi, lmenyebabkan lstres, ldan lmerusak 

lpendengaran. lLingkungan lyang ltenang lmendukung lfokus. 

o Suhu lUdara: lSuhu lyang lnyaman l(tidak lterlalu lpanas latau 

ldingin) lmencegah lketidaknyamanan lfisik, ldehidrasi, latau 

lhipotermia, lsehingga lpekerja ldapat lberkinerja loptimal. 

o Kerapian ldan lKebersihan: lLingkungan lkerja lyang lbersih, lrapi, 

ldan lteratur lmengurangi lrisiko lkecelakaan l(misalnya, 

lterpeleset latau ltersandung), lmeningkatkan lestetika, ldan 

lmenciptakan lsuasana lkerja lyang lmenyenangkan. 

o Ergonomi: lDesain ltempat lkerja, lalat, ldan lprosedur lyang lsesuai 

ldengan lkemampuan ldan lketerbatasan lfisik lmanusia luntuk 

lmengurangi lkelelahan ldan lcedera. 

 

 

2. Sarana ldan lPrasarana lPendukung: 
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o Fasilitas lKerja lyang lMemadai: lKetersediaan lalat lkerja lyang 

lberfungsi lbaik, lbahan lbaku lyang lcukup, ldan lperalatan 

lpendukung lyang ldiperlukan lmemastikan lkelancaran 

lpekerjaan. 

o Fasilitas lSanitasi: lKamar lmandi ldan ltoilet lyang lbersih, 

lberfungsi, ldan lcukup ljumlahnya ladalah lkebutuhan ldasar lyang 

lmemengaruhi lkesehatan ldan lkenyamanan lpekerja. 

o Tempat lIstirahat/Tempat lTinggal: lBagi lproyek lkonstruksi 

lyang lseringkali ljauh ldari lpemukiman, lpenyediaan ltempat 

listirahat latau ltempat ltinggal lyang llayak ldan lnyaman lsangat 

lkrusial luntuk lpemulihan lfisik ldan lmental lpekerja lsetelah ljam 

lkerja. lKondisi ltempat ltinggal lyang lburuk ldapat lmenyebabkan 

lkelelahan lkronis ldan lpenurunan lmoral, lyang lberdampak 

llangsung lpada lproduktivitas lkeesokan lharinya. 

o Fasilitas lAir lBersih: lKetersediaan lair lbersih lyang lcukup luntuk 

lminum ldan lkebutuhan lsanitasi llainnya ladalah lfaktor 

lkesehatan lfundamental. 

3. Kondisi lNon-fisik/Sosial: 

o Hubungan lAntar lRekan lKerja ldan lAtasan: lSuasana lkerja lyang 

lharmonis, ldukungan lsosial, ldan lkomunikasi lyang lefektif ldapat 

lmeningkatkan lmotivasi, lkerja lsama ltim, ldan lkepuasan lkerja. 

o Budaya lOrganisasi: lBudaya lyang lmengutamakan 

lkeselamatan, lsaling lmenghargai, ldan lmendorong lpartisipasi 

ldapat lmenciptakan llingkungan lyang llebih lpositif ldan 

lproduktif. 

Lingkungan lkerja lyang loptimal, ldidukung loleh lsarana ldan  

lprasarana lyang lmemadai, lsecara llangsung lmeningkatkan lkenyamanan 

ldan lkesejahteraan  lpekerja. lHal lini lberkorelasi lpositif ldengan lfokus 

lkerja, lstamina, lmotivasi, ldan lpada lakhirnya, ltingkat lproduktivitas lyang 

ldicapai. 

2.3 Variabel lDependen l(Y) 
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Produktivitas ltenaga lkerja ladalah linti ldari lkeberhasilan loperasional 

lsuatu lproyek latau lorganisasi. lSecara lumum, lproduktivitas ldidefinisikan 

lsebagai lrasio  lantara loutput lyang ldihasilkan ldengan linput lsumber ldaya lyang 

ldigunakan l(Sinungan, l2005). lDalam lkonteks lmanajemen lsumber ldaya 

lmanusia, lMangkunegara l(2017) lmendefinisikan lproduktivitas lsebagai lhasil 

lkerja, lbaik lsecara lkualitas lmaupun lkuantitas, lyang ldicapai loleh lseorang  

lpekerja ldalam lmelaksanakan ltugasnya lsesuai ldengan ltanggung ljawab lyang 

ldiberikan. lPengertian lini lselaras ldengan lkonsep lkinerja, lyang ltidak lhanya 

lmelihat lhasil lakhir, ltetapi ljuga lproses lkerja litu lsendiri l(Ilyas lYaslis, l2018: l89). 

Memperluas lPerspektif lProduktivitas: lPeran lLingkungan ldan 

lFasilitas. lMeskipun ldefinisi ltradisional lfokus lpada lkuantitas ldan lkualitas 

loutput, lpemahaman lmodern ltentang lproduktivitas ltenaga lkerja lmengakui  

lbahwa lproduktivitas lsejati ltidak lhanya lberasal ldari lkemampuan lindividu 

lsemata, ltetapi ljuga lsangat ldipengaruhi loleh lkondisi llingkungan lkerja ldan 

ldukungan lfasilitas lyang ldisediakan loleh lorganisasi. lSeorang lpekerja lyang 

lsangat lterampil ltidak lakan ldapat lmencapai lpotensi lproduktivitas lpenuhnya ljika 

lia lharus lbekerja ldalam lkondisi lyang ltidak laman, ltidak lnyaman, latau ltanpa 

lfasilitas ldasar lyang lmemadai. 

Konsep lini ldapat ldijelaskan lmelalui lbeberapa lteori lmanajemen ldan 

lpsikologi lindustri: 

1. Teori lHierarki lKebutuhan lMaslow l(Maslow, l1943): lKebutuhan lfisiologis 

l(misalnya, listirahat, lsanitasi) ldan lkebutuhan lrasa laman l(lingkungan lkerja 

lyang laman) lmerupakan ltingkatan ldasar lyang lharus ldipenuhi lsebelum 

lpekerja ldapat ltermotivasi luntuk lmencapai lkebutuhan lyang llebih ltinggi,  

lseperti lpenghargaan latau laktualisasi ldiri, lyang lberhubungan llangsung 

ldengan lkinerja loptimal ldan lproduktivitas. lJika lkebutuhan ldasar lini ltidak 

lterpenuhi, lpekerja lakan lterdistraksi ldan ltidak ldapat lfokus lpada ltugas. 

2. Teori lDua lFaktor lHerzberg l(Herzberg,  l1968): lFaktor-faktor lhygiene 

l(seperti lkondisi lkerja, lgaji, lkeamanan, ldan lkebijakan lperusahaan) ltidak 

lsecara llangsung lmenyebabkan lkepuasan, ltetapi lketidakadaannya ldapat 

lmenyebabkan lketidakpuasan lyang lekstrem. lKondisi lkerja lyang lnyaman,  
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lfasilitas lyang lmemadai, ldan llingkungan lyang laman ladalah lfaktor lhygiene 

lyang lesensial. lJika lini ltidak lterpenuhi, lpekerja lakan lmerasa ltidak lpuas, 

ldemotivasi, ldan lpada lakhirnya, lproduktivitasnya lakan lmenurun, lbahkan 

ljika lfaktor lmotivator llain l(seperti lpengakuan latau ltanggung ljawab) lsudah 

lada. 

3. Ergonomi ldan lKualitas lLingkungan lKerja: lPenelitian ldi lbidang lergonomi  

ltelah lmenunjukkan lbahwa llingkungan lkerja lyang ldirancang ldengan lbaik, 

lyang lmempertimbangkan laspek lfisik l(pencahayaan, lsuhu, lkebisingan, 

lruang lgerak) ldan lpsikologis l(stress, lkelelahan), lsecara llangsung 

lmeningkatkan lkenyamanan, lmengurangi lkesalahan, ldan lmeningkatkan 

lefisiensi lkerja l(Dul l& lWeerdmeester, l2008). 

Oleh lkarena litu, ldalam lpenelitian lini, lproduktivitas ltenaga lkerja 

ldipandang lsebagai lkapasitas ldan lefektivitas lpekerja ldalam lmencapai ltujuan 

lpekerjaan lmereka, lyang lsecara lfundamental ldidukung loleh lkualitas 

llingkungan lkerja, lketersediaan lfasilitas, ldan lkondisi lyang lmemastikan 

lkenyamanan ldan lkesejahteraan lmereka. lIni lmencerminkan lpandangan lbahwa 

linvestasi ldalam llingkungan lkerja lyang lbaik ldan lfasilitas lyang llayak ladalah 

linvestasi llangsung ldalam lmeningkatkan lproduktivitas ltenaga lkerja. 

Indikator lProduktivitas lTenaga lKerja lDalam lpenelitian lini, 

lproduktivitas ltenaga lkerja ldiukur lmelalui lpersepsi lpekerja lterhadap lfaktor-

faktor lyang lsecara llangsung lmemengaruhi lkemampuan lmereka luntuk 

lberkinerja loptimal, lyaitu: 

1. Kualitas lHasil lKerja: lMengacu lpada lsejauh lmana lpekerjaan lyang 

ldihasilkan lmemenuhi lstandar lmutu, lbebas ldari lkesalahan, ldan 

lmencerminkan lketerampilan lserta lkemampuan lkaryawan lsecara lpenuh. 

lIndikator lini lmencerminkan lpersepsi lkaryawan lterhadap: 

o Kesempurnaan ltugas ldan lkualitas lpekerjaan lyang ldihasilkan l(Malthis, 

lRobert lL. ldan lJhon lH. lJackson, l2014: l234). 

o Tidak ladanya lkesalahan ldalam lmelakukan lpekerjaan l(Wulfram lI. 

lErvianto, l2015). 
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o Ini lmenunjukkan lbahwa lproduktivitas ltidak lhanya ltentang 

lmenyelesaikan lpekerjaan, ltetapi ljuga ltentang lseberapa lbaik lpekerjaan 

litu ldilakukan, lyang lsangat ldipengaruhi loleh lkondisi lkerja lyang 

lmemungkinkan lketelitian ldan lfokus. 

2. Efisiensi ldan lEfektivitas lKerja: lMengacu lpada lkemampuan lpekerja ldalam 

lmenggunakan lsumber ldaya l(waktu, ltenaga) lsecara loptimal luntuk 

lmencapai ltarget lyang lditetapkan. lIndikator lini lmencakup lpersepsi 

lkaryawan lterhadap: 

o Tingkat laktivitas lyang ldiselesaikan lberdasarkan ltarget lyang ldiberikan 

loleh lperusahaan l(Malthis, lRobert lL. ldan lJhon lH. lJackson, l2014: l234). 

o Proyek ldikerjakan lsesuai ldengan lkurun lwaktu  lyang lditentukan 

l(Wulfram lI. lErvianto, l2015). 

o Tingkat lpenggunaan lsumber ldaya lorganisasi l(tenaga, luang, lalat, 

lteknologi, lbahan lbaku) lyang ldimaksimalkan ldengan lmaksud 

lmenaikkan lhasil ldari lsetiap lunit ldalam lpenggunaan lsumber ldaya 

l(Malthis, lRobert lL. ldan lJhon lH. lJackson, l2014: l234). 

o Aspek lini lmenegaskan lbahwa lefisiensi ladalah lbagian ldari 

lproduktivitas, ldan lkondisi llingkungan lserta lfasilitas lyang lmemadai 

ldapat lmempercepat lproses lkerja ldan lmengurangi lhambatan. 

3. Kedisiplinan ldan lKepatuhan: lMengacu lpada ltingkat lketaatan lkaryawan 

lterhadap laturan, ljadwal lkerja, lserta lkomitmen lterhadap lkeselamatan lkerja. 

lIndikator lini lmencakup lpersepsi lkaryawan lterhadap: 

o Ketaatan lpada lhukum ldan laturan lyang lberlaku lserta lperjanjian lkerja 

ldengan lperusahaan l(Malthis, lRobert lL. ldan lJhon lH. lJackson, l2014: 

l234). 

o Pekerja lmemperhatikan lkeselamatan ldalam lmenjalankan 

lpekerjaannya l(Wulfram lI. lErvianto, l2015). 

o Pekerja lhadir l(masuk) lsesuai ldengan ljadwal lkerja, ldan ltidak ladanya 

lkecelakaan lkerja ldi llingkungan lkerja l(Wulfram lI. lErvianto, l2015). 
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o Disiplin ladalah lfondasi lbagi loperasional lyang llancar ldan laman, lyang 

lsecara llangsung lmendukung lproduktivitas. lLingkungan lkerja lyang 

laman ldan lteratur lmendorong lkepatuhan lini. 

Secara lringkas, lindikator lini lmencerminkan lbahwa lproduktivitas 

ldipahami ltidak lhanya lsebagai lapa lyang ldihasilkan, ltetapi ljuga lbagaimana ldan 

ldalam lkondisi lseperti lapa lpekerja ldapat lmenghasilkan loutput lterbaik lmereka, 

ldengan lfasilitas ldan llingkungan lkerja lyang lmendukung lmenjadi lfaktor 

lpenentu. 

2.4 Hubungan lAntar lVariabel ldan lKerangka lKonseptual 

Hubungan lantara lSistem lManajemen lKeselamatan lKesehatan lKerja  

ldan lLingkungan l(SMK3L) lsebagai lvariabel lutama, ldengan laspek ltenaga lkerja 

ldan llingkungan lkerja lsebagai lvariabel lpendukung, lterhadap lProduktivitas 

lTenaga lKerja lmerupakan lsuatu lsiklus lyang lsaling lmemengaruhi ldan 

lberkesinambungan. lPenerapan lSMK3L lyang lkomprehensif lmenjadi lpayung 

lyang lmengelola lkondisi llingkungan lkerja ldan lkesejahteraan ltenaga lkerja, 

lyang lpada lakhirnya lakan lbermuara lpada lpeningkatan lproduktivitas. 

1. Pengaruh lPenerapan lK3L l(X1) lterhadap lProduktivitas lTenaga lKerja l(Y) 

lPenerapan lK3L lyang lefektif lakan lmenciptakan llingkungan lkerja lyang 

laman ldan lsehat, lyang lmerupakan lprasyarat ldasar lbagi lpekerja luntuk ldapat 

lberkinerja lsecara loptimal l(Wibowo, l2018). lKetika lpekerja lmerasa laman 

ldari lrisiko lkecelakaan ldan lpenyakit lakibat lkerja, ltingkat lkecemasan 

lmereka lakan lberkurang,  lmemungkinkan lmereka luntuk llebih lfokus ldan 

lberkonsentrasi lpada ltugas. lIni lakan lmengurangi ltingkat lkesalahan, 

lmeningkatkan lkualitas lhasil lkerja, ldan lmempercepat lpenyelesaian ltugas. 

lSelain litu, lprogram lpelatihan lK3L ldan lketersediaan lAPD lyang lmemadai 

lakan lmeningkatkan lkesadaran ldan lkompetensi lpekerja ldalam lbekerja 

laman, lsehingga lmeminimalkan linsiden lyang ldapat lmenghambat lalur lkerja 

ldan lproduktivitas. lLingkungan lkerja lyang laman ljuga lmengurangi  labsensi  

lakibat lsakit latau lcedera, lmemastikan lkeberlanjutan lsumber ldaya lmanusia  

lyang lproduktif. 
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2. Pengaruh lAspek lTenaga lKerja l(X2) lterhadap lProduktivitas lTenaga lKerja 

l(Y) lAspek ltenaga lkerja, lyang lmeliputi lkondisi lfisik ldan lmental, lmotivasi, 

ldan lpartisipasi, lmemiliki lpengaruh llangsung lterhadap lproduktivitas. 

lPekerja lyang lsehat lsecara lfisik ldan lmental lmemiliki lstamina ldan lketahanan 

lyang llebih lbaik luntuk lmenyelesaikan ltugas-tugas lberat ldi lproyek  

lkonstruksi l(Rivai, l2017). lMotivasi lyang ltinggi, lbaik ldari linsentif lfinansial 

lmaupun lpengakuan, lakan lmendorong lpekerja luntuk lmengerahkan lusaha 

lterbaik lmereka, lmeningkatkan lefisiensi ldan lkualitas lkerja. lPartisipasi laktif 

lpekerja ldalam lprogram lK3L ldan lperbaikan lproses lkerja ljuga 

lmenumbuhkan lrasa lkepemilikan ldan ltanggung ljawab, lyang lsecara 

llangsung lmeningkatkan lkomitmen lterhadap lpencapaian ltarget ldan ldisiplin 

lkerja. lOleh lkarena litu, linvestasi ldalam lkesejahteraan ldan lpengembangan  

laspek ltenaga lkerja lakan lberujung lpada lpeningkatan lproduktivitas. 

3. Pengaruh lLingkungan lKerja l(X3) lterhadap lProduktivitas lTenaga lKerja  l(Y) 

lLingkungan lkerja lyang lkondusif, lbaik lsecara lfisik lmaupun lnon-fisik, 

lsecara lsignifikan lmemengaruhi lkenyamanan, lkesehatan, ldan lkonsentrasi 

lpekerja, lyang lmerupakan lpendorong lutama lproduktivitas l(Sedarmayanti,  

l2001). lKondisi lfisik lseperti lpencahayaan lyang loptimal, lsuhu lyang lnyaman,  

lminimnya lkebisingan, lserta lkebersihan ldan lkerapian ltempat lkerja, lakan 

lmengurangi lkelelahan ldan lketidaknyamanan, lmemungkinkan lpekerja 

luntuk lbekerja llebih llama ldan llebih lfokus. lKetersediaan lsarana ldan 

lprasarana lpendukung, lseperti lalat lyang lmemadai, lfasilitas lsanitasi lyang 

lbersih, ldan ltempat listirahat/tinggal lyang llayak, lakan lmemenuhi lkebutuhan 

ldasar lpekerja ldan lmencegah lstres lserta lpenyakit. lKetika lpekerja lmerasa 

lnyaman ldan ldidukung, lmoral lmereka lakan lmeningkat, lyang lpada lakhirnya 

lmemengaruhi lkualitas ldan lkuantitas lhasil lkerja lmereka. lLingkungan lkerja 

lyang lpositif ljuga lmendorong lkolaborasi ldan lkomunikasi lyang lefektif, 

lmeningkatkan lefisiensi ltim. 

2.5 Peraturan lPemerintah ldan lDasar lPenerapan lSMK3L 

Beberapa lregulasi ldan lstandar lpenting lyang lmenjadi ldasar lpenerapan 

lSMK3L, lantara llain: 
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1.  lPP lNo. l50 lTahun l2012 

Tentang lPenerapan lSistem lManajemen lKeselamatan ldan lKesehatan lKerja 

l(SMK3). lPeraturan lini lmenetapkan lpedoman limplementasi lSMK3 ldi 

ltempat lkerja ldengan ltingkat lrisiko ltinggi, ltermasuk lproyek lkonstruksi. 

2. Undang-Undang lNo. l1 lTahun l1970 

Tentang lKeselamatan lKerja. lMengatur lupaya lpencegahan lkecelakaan 

lkerja ldalam llingkungan lindustri ldan lkonstruksi. 

3. Undang-Undang lNo. l13 lTahun l2003 ltentang lKetenagakerjaan 

Mengatur lhak ldan lkewajiban lperusahaan ldalam lmenjamin lkeselamatan 

ldan lkesehatan ltenaga lkerja. 

4. ISO l45001:2018 

Standar linternasional lyang lmengatur lsistem lmanajemen lK3 luntuk 

lmencegah lcedera ldan lpenyakit lkerja. 

5. ISO l14001:2015 

Sistem lmanajemen llingkungan lyang lberfokus lpada lpengendalian ldampak  

lkegiatan lproyek lterhadap llingkungan. 

 

2.6 Penelitian lTerdahulu 

Penelitian lterdahulu lberfungsi luntuk lmemberikan lgambaran 

lmengenai lstudi-studi lyang lrelevan ldan lberkaitan ldengan ltopik lkeselamatan 

ldan lkesehatan lkerja l(K3) ldalam lproyek lkonstruksi. lBerikut lini luraian 

lpenelitian lterdahulu lberdasarkan ldua lpenelitian lyang ltelah ldisebutkan: 

1. Iwan lKurniawan  lWicaksono ldan lMosses lL. lSinggih l(2011) l- lManajemen  

lRisiko lK3 lpada lPembangunan lApartemen lPuncak lPermai lSurabaya 

Penelitian lini ldilakukan ldi lSurabaya, lkhususnya lpada lproyek 

lpembangunan lApartemen lPuncak lPermai. lFokus lutama ldari lpenelitian lini 

ladalah lmanajemen lrisiko lK3 l(Keselamatan ldan lKesehatan lKerja) lyang 

lberkaitan ldengan laktivitas lproyek lkonstruksi lapartemen. lPenelitian lini 

lberupaya luntuk lmengidentifikasi lberbagai lrisiko lK3 lyang lmungkin lmuncul 

lselama lpelaksanaan lproyek lkonstruksi. lMetode lyang ldigunakan luntuk 

lmenilai lrisiko ladalah lmatriks lpenilaian lrisiko lberdasarkan lstandar lAS/NZS 
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l4360:2004 lRisk lManagement lStandard. lLangkah-langkah lpenanganan lrisiko 

lyang ldibahas ldalam lpenelitian lini lmeliputi lidentifikasi lrisiko, lanalisis lrisiko 

lyang lterjadi, lserta ltindakan lpenanganan luntuk lmeminimalisasi ldampak lrisiko 

lterhadap lkeselamatan lpekerja. 

2. Syamsul lArifin l(2011) l- lIdentifikasi lPotensi lRisiko lKecelakaan ldan lTindakan 

lPencegahan lpada lPembangunan lGedung lRamayana lSquare lKediri 

Penelitian lini ldilakukan ldi lproyek lpembangunan lgedung lRamayana 

lSquare ldi lKediri. lFokus lpenelitian lini ladalah lpada lidentifikasi lpotensi lrisiko 

lkecelakaan lyang lmungkin lterjadi lselama lproyek lberlangsung, lserta 

lperencanaan ltindakan lpencegahan luntuk lmengurangi lkecelakaan lkerja. 

lMetode lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini ladalah ldiagram ltulang likan 

l(fishbone ldiagram) luntuk lmengidentifikasi lpotensi lrisiko lkecelakaan ldan 

lmencari lakar lpermasalahan ldari lpotensi lrisiko ltersebut. lPenelitian lini 

lbertujuan luntuk lmemprediksi lpenyebab lkecelakaan lkerja lyang lmungkin 

lterjadi ldan lmengembangkan llangkah-langkah lpencegahan lyang lefektif. 

lStrategi lpenanganan lrisiko lyang ldianalisis lmeliputi lmenahan lrisiko, 

lmenghindari lrisiko, lmengendalikan lrisiko, ldan lmengalihkan lrisiko. 

Kedua lpenelitian ltersebut lmemberikan lwawasan lyang lkomprehensif 

lmengenai lpentingnya lmanajemen lrisiko lK3 ldalam lproyek lkonstruksi, ldengan 

lfokus lpada lidentifikasi lrisiko, lanalisis lrisiko, lserta lpenerapan ltindakan lpencegahan 

ldan lpenanganan luntuk lmeminimalisasi ldampak lkecelakaan lkerja. 

2.7 Hipotesis 

Hipotesis lmerupakan ljawaban lsementara lterhadap lrumusan lmasalah 

lpenelitian lyang lkebenarannya lmasih lperlu ldibuktikan lmelalui ldata lempiris. 

lHipotesis ljuga ldapat ldinyatakan lsebagai ljawaban lteoritis latas lrumusan 

lmasalah lpenelitian lsebelum ldilakukan lpengujian lstatistik l(Soegiyono, l2018). 

Kriteria lpengujian lsignifikansi lsecara lparsial lterhadap lvariabel lpenelitian 

ladalah lsebagai lberikut: 

1. Jika lnilai lt lhitung l> lt ltabel latau lnilai lsignifikansi l(p-value) l< lα, lmaka: 

o Hₐ lditerima lkarena lterdapat lpengaruh lyang lsignifikan. 

o H₀ lditolak lkarena ltidak lada lpengaruh lyang lsignifikan. 
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2. Jika lnilai lt lhitung l< lt ltabel latau lp-value l> lα, lmaka: 

o Hₐ lditolak lkarena ltidak lterdapat lpengaruh lyang lsignifikan. 

o H₀ lditerima lkarena ltidak lada lpengaruh lyang lsignifikan. 

Sedangkan luntuk luji lsignifikansi lsecara lsimultan lmenggunakan luji lF, 

lkriterianya ladalah: 

1. Jika lnilai lF lhitung l> lF ltabel latau lp-value l< lα, lmaka: 

o Hₐ lditerima lkarena lterdapat lpengaruh lyang lsignifikan lsecara 

lsimultan. 

o H₀ lditolak lkarena ltidak lterdapat lpengaruh lyang lsignifikan lsecara 

lsimultan. 

2. Jika lnilai lF lhitung l< lF ltabel latau lp-value l> lα, lmaka: 

o Hₐ lditolak lkarena ltidak lterdapat lpengaruh lyang lsignifikan lsecara 

lsimultan. 

o H₀ lditerima lkarena ltidak lada lpengaruh lyang lsignifikan lsecara 

lsimultan. 

Berdasarkan luraian lteoritis ldi latas lserta lkerangka lpemikiran lyang ltelah 

ldisusun, lmaka lhipotesis ldalam lpenelitian lini ladalah lsebagai lberikut: 

1. H1: lPenerapan lK3L lmemiliki lpengaruh lpositif ldan lsignifikan lsecara  

lstatistik lterhadap lProduktivitas lTenaga lKerja lpada lproyek lpembangunan  

lRumah lSakit lUniversitas lBrawijaya lMalang. 

2. H2: lAspek lTenaga lKerja lmemiliki lpengaruh lpositif ldan lsignifikan lsecara 

lstatistik lterhadap lProduktivitas lTenaga lKerja lpada lproyek lpembangunan  

lRumah lSakit lUniversitas lBrawijaya lMalang. 

3. H3: lLingkungan lKerja  lmemiliki lpengaruh lpositif ldan lsignifikan lsecara 

lstatistik lterhadap lProduktivitas lTenaga lKerja lpada lproyek lpembangunan  

lRumah lSakit lUniversitas lBrawijaya lMalang. 

4. H4: lPenerapan lK3L, lAspek lTenaga lKerja, ldan lLingkungan lKerja  lsecara 

lsimultan lmemiliki lpengaruh lpositif ldan lsignifikan lterhadap lProduktivitas 

lTenaga lKerja lpada lproyek lpembangunan lRumah lSakit lUniversitas 

lBrawijaya lMalang. 

 


